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Abstract  

This study discusses the effectiveness of product selling price determination in increasing sales volume in Micro, Small and 

Medium Enterprises (UMKM) Barokah Tofu Factory in Bube Baru Village. The main objective of this study was to 

determine the level of effectiveness of setting the selling price on sales volume at the UMKM Barokah Tofu Factory in Bube 
Baru Village. The research method used is descriptive quantitative. Data is collected through observation and documentation. 

The results of this research show that setting effective selling prices can increase sales volume at the Barokah Tofu Factory 

UMKM. The analysis results show that raw material costs, labor costs and factory overhead costs play an important role in 

determining selling prices. In addition, the determination of gross profit must be effective so that it does not have an impact 
on setting selling prices that can be reached by consumers. In the context of the Barokah Tofu Factory UMKM, this research 

concludes that effective pricing can increase sales volume. The implications of this research provide guidance for similar 

UMKM in optimizing their selling price setting to achieve an increase in sales volume in achieving the organization's vision. 

Keywords: MSMEs, Selling Prices, Effectiveness, Sales Volume, Raw Material Costs. 

Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang efektivitas penetapan harga jual produk dalam meningkatkan volume penjualan pada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Pabrik Tahu Barokah di Desa Bube Baru. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat efektivitas penetapan harga jual terhadap volume penjualan pada UMKM Pabrik Tahu Barokah di Desa 

Bube Baru. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penetapan harga jual yang efektif dapat meningkatkan volume 

penjualan pada UMKM Pabrik Tahu Barokah. Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 
biaya overhead pabrik berperan penting dalam penetapan harga jual. Selain itu, penetapan laba kotor harus efektif sehingga 

tidak memberi dampak terhadap penetapan harga jual yang dapat dijangkau oleh konsumen. Dalam konteks UMKM Pabrik 

Tahu Barokah, penelitian ini menyimpulkan bahwa penetapan harga yang efektif dapat meningkatkan volume penjualan. 

Implikasi dari penelitian ini memberikan panduan bagi UMKM sejenis dalam mengoptimalkan  penetapan harga jual mereka 
untuk mencapai peningkatan volume penjualan dalam mencapai visi organisasi.  

Kata kunci:  UMKM, Harga Jual, Efektif, Volume Penjualan, Biaya Bahan Baku.  
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1. Pendahuluan  

Pada zaman globalisasi yang sudah semakin maju dan 

dunia perdagangan yang semakin kompetitif ini, 

mengharuskan pedagang agar mampu membuat strategi 

yang mengutamakan kepuasan konsumen [1] [2]. Agar 

dapat bertahan dalam persaingan ini, pedagang harus 

memanfaatkan dengan baik segala sumber daya yang 

dimilikinya dan menentukan strategi harga yang efektif, 

karena penetapan harga mempengaruhi minat 

konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan 

sehingga dapat mempengaruhi volume penjualan 

pedagang [3] [4]. 

Dalam menentukan harga jual, perlu memperhatikan 

unsur-unsur yang membentuk harga jual [5] [6]. Unsur-

unsur harga jual meliputi Biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik serta penetapan 

laba kotor usaha [7] [8]. Unsur-unsur tersebut sangat 

berpengaruh pada penetapan harga jual [9] [10]. 

Apabila salah memperhitungkan unsur-unsur penetapan 

harga jual tersebut, dapat menimbulkan permasalahan 

sehingga berdampak terhadap perkembangan usaha 

[11] [12]. 

Harga jual merupakan elemen penting dalam suatu 

usaha [13] [14]. Harga adalah suatu nilai tukar yang 

bisa disamakan dengan uang atau barang lain untuk 

manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 

seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan 

tempat tertentu, Harga adalah suatu barang atau jasa 

yang diukur dengan sejumlah uang berdasarkan nilai 

tersebut dimana seseorang atau lembaga usaha bersedia 

menanggung segala resiko dalam penentuannya [15] 

[16]. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan 

menunjukkan bahwa harga merupakan nilai suatu 

barang yang harus dibayar dengan oleh konsumen 

untuk mendapatkan manfaat produk atau jasa yang 

diinginkannya [17] [18]. Atau dengan kata lain bahwa 

penetapan harga jual yang didasarkan pada biaya 

produksi dan persentase laba kotor dapat 

mempengaruhi naik atau turunnya volume penjualan 
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[19] [20]. Hal tersebut dapat dilihat pada data penjualan 

selama 5 tahun terakhir ditampilkan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Data Penjualan 5 Tahun Terakhir 

Berdasarkan dari data di atas menunjukkan bahwa 

penjualan di Pabrik Tahu pada tahun 2019 mencapai 

80% yang artinya volume penjualan mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 

yang hanya mencapai 70%. Sedangkan pada tahun 

2020 volume penjualan mengalami penurunan 

mencapai 60%. Ketika tahun 2021 volume penjualan 

mengalami peningkatan hingga mencapai 95%, 

kemudian mengalami penurunan volume penjualan 

pada tahun 2022 yang hanya mencapai 80%. Hal ini 

terjadi karena faktor naik turunnya harga bahan pokok 

produksi dan minat konsumen [21] [22]. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penetapan 

harga jual sebagai salah satu variable yang dapat 

meningkatkan penjualan yang menyimpulkan bahwa 

penetapan harga jual harus menyesuaikan dengan 

kemampuan ekonomi masyarakat sekitar dan tidak 

menggunakan diskon pada produk yang dijual untuk 

mencegah dampak buruk kedepannya [23] [24]. 

Penetapan harga yang tidak tepat dapat mempengaruhi 

permintaan yang menyebabkan penurunan volume 

penjualan [25] [26]. Selanjutnya ada faktor tak terduga 

dimana faktor ini menyebabkan harga berubah drastis 

akibat sesuatu yang telah terjadi di pasar, berubahnya 

harga bahan baku, produk tidak laku, promosi serta 

persepsi konsumen terhadap produk [27] [28].  

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah 

dikemukakan maka peneliti tertarik untuk melakukan 

suatu kajian ilmiah melalui penelitian dengan formulasi 

judul Efektivitas Penetapan Harga Jual Produk Dalam 

Meningkatkan Volume Penjualan Pada UMKM Pabrik 

Tahu Barokah [29] [30]. Penelitian  ini  mempunyai  

tujuan, yaitu untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

penetapan harga jual pada UMKM Pabrik Tahu 

Barokah [31]. 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif [32]. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

suatu usaha mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian dengan data berupa angka beserta 

penjelasannya [33]. Penggunaan deskriptif kuantitatif 

dalam penelitian ini dikarenakan peneliti 

mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data 

berupa angka beserta penjelasan dalam penelitiannya 

yang kemudian diinterpretasikan dengan cara 

mendeskripsikan hasil perhitungan biaya yang 

dikumpulkan untuk mengetahui apakah harga jual yang 

ditetapkan sudah tepat atau belum [34]. Metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. Prosedur 

pemecahan masalah pada metode penelitian deskriptif 

adalah dengan cara menggambarkan objek penelitian 

pada saat keadaan sekarang berdasarkan dengan fakta 

yang ada, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan 

[35]. 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada salah satu UMKM 

yang terdapat di Provinsi Gorontalo yaitu Pabrik Tahu 

Barokah. Lokasi pabrik tahu ini terletak di Jalan 

Makam Nani Wartabone, Kecamatan Suwawa, 

Kabupaten Bone Bolango Kota Gorontalo. Pabrik tahu 

ini menjadi lokasi yang tepat bagi peneliti karena 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 

akan melihat bagaimana proses penetapan harga yang 

dilakukan oleh pabrik tahu ini [36].  

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai 

dari bulan Februari sampai bulan April 2023. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data primer [37]. Data primer yaitu 

sumber data yang dapat langsung memberikan data 

kepada pengumpul data [38]. Data informan yang akan 

menjadi sumber data disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Informan 

No. Nama Status Jenis Usaha Akronim 

1 Sumarmi Pemilik Usaha Pabrik Tahu  S 

2 Udin Karyawan Pabrik Tahu U 

Adapun Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan 

peneliti yaitu observasi merupakan suatu aktiva yang 

memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata 

[39] [40] [41]. Teknik observasi ini digunakan untuk 

mengamati dan menggali informasi mengenai proses 

produksi beserta bahan yang digunakan saat proses 

produksi berlangsung. Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang telah berlalu, dokumentasi dapat 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh 

data dari total biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi tahu. 

Dalam penelitian ini Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif, dimana 

penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 

ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, yang sedang berlangsung saat ini atau pada 

saat yang telah lampau [42]. Adapun teknik analisis 

data dalam penelitian ini yaitu mengidentifikasi tahap-

tahap produksi, menghitung biaya yang dikeluarkan 

dari proses produksi hingga pemasaran produk, dan 

menentukan kesimpulan [43]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Lokasi yaitu Pabrik tahu Barokah 

yang beralamatkan di Jalan Makam Nani Wartabone, 

Desa Bube Baru, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone 
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Bolango ini berdiri sejak tahun 2017. Ibu Sumarmi 

selaku pemilik pabrik menyatakan bahwa pabrik ini 

memiliki 2 orang karyawan yang bertugas untuk 

memproduksi tahu. Awalnya pabrik ini hanya 

memproduksi 2 hingga 3 papan setiap harinya. Namun 

seiring berjalannya waktu dan jumlah permintaan yang 

mulai meningkat, pabrik ini mengembangkan usahanya 

dengan cara meningkatkan jumlah produksinya menjadi 

35 hingga 42 papan. Langkah-langkah proses 

pembuatan tahu dari bahan baku kedelai hingga 

menjadi tahu yaitu Perendaman ketika Kacang kedelai 

direndam menggunakan air hangat selama 1-2 jam. 

Setelah selesai direndam, kemudian kedelai tersebut 

ditiriskan.  

Penggilingan ini dilakukan dengan menggunakan mesin 

giling. Pada saat proses penggilingan berlangsung, air 

ditambahkan sedikit demi sedikit melalui selang air. 

Kemudian kedelai yang telah disaring menjadi bubur 

halus tersebut ditampung dalam wadah. Pemasakan 

dalam Bubur kedelai dimasak kedalam bak tempat 

masak yang terbuat dari semen dan menggunakan 

dimasak dengan membakar serabut kelapa sebagai 

bahan bakarnya. Penyaringan yaitu Bubur kedelai 

tersebut selanjutnya disaring menggunakan kain 

penyaring kemudian digoyang ke arah kanan dan ke 

kiri. Pada proses penyaringan ini berfungsi untuk 

memisahkan ampas tahu dan air sari kacang kedelai. 

Pengasaman yaitu Untuk menggumpalkan sari kacang 

kedelai ini, produsen menggunakan suatu larutan asam 

yang disebut dengan cuka. Setelah sari kacang kedelai 

mengalami penggumpalan, maka proses selanjutnya 

yang akan dilakukan yaitu tahap pencetakan tahu. Pada 

proses ini pencetakan dilakukan dengan menggunakan 

Teknik bungkus cetak, yaitu dengan cara bubur tahu 

yang sudah menggumpal itu dibungkus menggunakan 

kain sari yang telah dipotong menjadi bentuk persegi 

empat.  

Biaya Produksi Pabrik adalah biaya-biaya yang 

dikeluarkan selama proses pembuatan tahu Barokah 

yaitu sebagai berikut adalah biaya Bahan Baku. Bahan 

baku utama dalam pembuatan produk tahu yaitu adalah 

kacang kedelai. Pabrik tahu Barokah ini membeli 

kedelai dengan harga Rp. 11.500,- per kilogram sesuai 

dengan harga paaran pada tahun 2023. Dalam sehari 

pabrik tahu membutuhkan kacang kedelai sebanyak 

90,7 kilogram. Jadi dalam sebulan membutuhkan 

kacang kedelai sejulah 2.720 kilogram. Maka total 

biaya yang dikeluarkan dari bahan baku kedelai ini 

sejumlah Rp. 31.280.000.  

Biaya Tenaga Kerja Langsung dalam Pabrik tahu 

Barokah ini memiliki tenaga kerja sebanyak 3 orang. 

Dalam menghitung upah tenaga kerja ini yaitu dihitung 

dengan cara mengalikan tarif upah dengan jam kerja 

karyawan. Setiap karyawan memiliki upah yang 

berbeda-beda sesuai dengan tugas dan keahlian yang 

dimiliki. Untuk karyawan 1 mendapatkan upah sebesar 

Rp. 103.300 per hari dan jumlah dalam sebulan Rp. 

3.100.000. Untuk karyawan 2 sebesar Rp. 43.300 per 

hari dan jumlah dalam sebulan Rp. 1.300.000 dan untuk 

karyawan 3 Rp. 20.000 per hari dan jumlah dalam 

sebulan yaitu sebanyak Rp. 600.000. jadi dalam 

sebulan total biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

pabrik tahu “Barokah” yaitu sebesar Rp. 5.000.000.  

Biaya Overhead Pabrik yaitu biaya overhead langsung 

adalah biaya dari bahan baku tidak langsung dan tenaga 

kerja tidak langsung dan biaya tidak langsung lainnya 

yang belum bisa ditelusuri sepenuhnya secara langsung 

ke produk yang telah selesai atau tujuan akhir biaya 

(Mulyadi, 2016). Biaya overhead pabrik yang 

dikeluarkan oleh pabrik tahu “Barokah” ini disajikan 

pada Tabel 2. 

 Tabel 2. Biaya Overhead Pabrik 

No. Keterangan Bulan April 

1 Biaya Listrik & Air Rp. 150.000 

2 Biaya Bahan Bakar (Bensin, 

Serabut, dan Abu) 
Rp. 2.737.500 

3 Biaya Pemeliharaan Mesin Giling Rp. 50.000 

4 Biaya Pemeliharaan Kendaraan 

(Motor) 
Rp. 100.000 

5 Cuka Rp. 10.000 

6 Plastik Rp. 75.000 

7 Biaya tak terduga (pajak 

kendaraan, kerusakan kendaraan, 

sparepart kendaraan, dll) 

Rp. 600.000 

Total Rp. 3.722.500 

Biaya Penyusutan Peralatan adalah penyusutan 

merupakan alokasi dari jumlah suatu aktiva yang dapat 

disusutkan sepanjang masa manfaat perlatan. Adapun 

jenis dan peralatan yang digunakan pabrik tahu ini 

disajikan pada Tabel 3. 

 Tabel 3. Jenis dan Umur Peralatan Produksi Tahu 

Dari table 3 dapat diketahui jenis peralatan yang 

digunakan dalam proses produksi tahu “Barokah” serta 

umur dan harga perolehannya. Selanjutnya untuk 

mengetahui besar biaya penyusutan dari peralatan 

tersebut adalah Ember, Penyusutan ember: = Rp. 

40.000; Keranjang; Penyusutan keranjang; 

= Rp. 15.000. Kain cetak maka Penyusutan 

kain cetak:  = Rp. 58.500. Kain sari maka 

Penyusutan kain sari:  = Rp. 10.000. Mesin 

giling maka Penyusutan mesin giling:  = 

Rp. 500.000. Tong air maka Penyusutan tong air: 

 = Rp. 20.000. 

Analisis Biaya Produksi dalam bulan Maret 2023 

pabrik tahu Barokah mengeluarkan sejumlah biaya 

produksi yang terbagi menjadi biaya bahan baku 

sebesar Rp. 31.280.000, Biaya tenaga kerja langsung 

sebesar Rp. 5.000.000 dan Biaya overhead pabrik 

sebesar Rp. 3.722.500. Jadi dalam sebulan total biaya 

No. Jenis Peralatan Umur Harga 

1. Ember  1 Tahun  Rp. 40.000 

2. Keranjang 5 tahun Rp. 75.000 

3. Kain Cetak 2 tahun Rp. 117.000 

4. Kain Sari 3 bulan  Rp. 30.000 

5. Mesin Giling 10 tahun Rp. 5.000.000 

6. Tong Air 10 tahun Rp. 200.000 

Total biaya peralatan Rp. 5.462.000 
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produksi yang dikeluarkan oleh pabrik tahu Barokah 

yaitu sebesar Rp. 40.002.500. Setelah biaya produksi, 

terdapat biaya penjualan dalam bentuk biaya promosi 

untuk memasarkan produk sebesar Rp. 35.000.000 

untuk pembelian kuota dan memasarkan produk 

melalui sosial media. Kemudian terdapat total biaya 

peralatan yang digunakan saat produksi yaitu sebesar 

Rp. 5.462.000. Analisis biaya produksi disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Biaya Produksi 

Biaya produksi (selama 30 hari) 

Biaya bahan baku Rp. 31.280.000 

Biaya tenaga kerja 

langsung 

Rp. 5.000.000 

Biaya overhead pabrik Rp. 3.722.500 

Total biaya produksi Rp. 40.002.500 

Biaya penjualan 

Biaya promosi Rp. 35.000 

Biaya peralatan Rp. 5.462.000 

Total biaya  Rp. 45.499.500 

Setelah dilakukan analisis dapat dilihat total biaya 

produksi yang dikeluarkan selama 1 bulan sebesar Rp. 

45.499.500. Jika dihitung per hari, maka jumlah biaya 

produksi menjadi Rp. 45.499.500:30 hari = Rp. 

1.516.650. Dalam sekali produksi memerlukan kedelai 

sebanyak 17 kg seharga Rp. 195.500 dan dalam sehari 

melakukan 5 kali produksi yang menghasilkan tahu 

sebanyak 5.600 biji tahu. Maka harga pokok per satu 

buah tahu dihitung dari jumlah biaya produksi satu hari 

yaitu Rp. 1.516.650 : 5.600 = Rp. 271. Pabrik tahu 

barokah mempertimbangkan harga produk sejenis di 

pasaran dan tingkat keuntungan yang ingin diperoleh 

yaitu sebesar 25% dari harga pokok sehingga 

ditentukan harga jual yang akan digunakan adalah Rp. 

375/tahun. Harga jual tersebut hanya berlaku apabila 

pembeli membeli tahu dalam jumlah yang banyak, 

misalnya membeli sebanyak 160 buah tahu, maka harga 

jual yang ditetapkan sebesar Rp. 375/tahu. Jika pembeli 

hanya membeli tahu dalam jumlah yang sedikit, maka 

harga yang ditetapkan yaitu harga jual eceran sebesar 

Rp. 500/tahu. Namun harga yang telah ditetapkan ini 

dapat berubah sesuai dengan biaya produksi yang 

mengalami naik dan turun. 

Laporan Penjualan dalam sebulan pabrik tahu Barokah 

membuat target capaian penjualan sebesar Rp. 

61.650.000. Hasil penjualan pabrik tahu barokah 

selama bulan januari tahun 2023 sebesar Rp.62.518.000 

telah mencapai target pencapaian. Lalu selanjutnya 

pada bulan februari 2023 hasil penjualan menurun 

menjadi Rp. 61.470.000 dan tidak mencapai target yang 

diinginkan. Kemudian pada bulan maret 2023 

penjualan pabrik tahu mengalami peningkatan sehingga 

hasilnya bisa melebihi target capaian penjualan yaitu 

sebesar Rp. 62.030.000.  

Dari data dapat disimpulkan bahwa penjualan 

mengalami keuntungan dan kerugian. Kerugian disini 

disebabkan oleh turunnya harga pangan lain yang 

membuat Masyarakat lebih memilih membeli pangan 

lain tersebut. Namun masalah tersebut tidak 

berlangsung lama karena pada bulan maret harga bahan 

baku kembali ke harga normal sehingga pabrik tahu 

mendapatkan keuntungan penjualan. Laporan Laba 

Rugi yaitu dalam perhitungan laba rugi penjualan 

pabrik tahu ini dilakukan dengan cara mengurangi total 

penjualan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan. 

Berikut laporan laba rugi pabrik tahu Barokah disajikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Laporan Laba Rugi Pabrik Tahu Barokah 

Januari 
Penjualan Rp. 62.518.000 

Biaya-biaya  

1. Bahan baku Rp. 31.280.000 

2. Tenaga kerja langsung Rp. 5.000.000 

3. Overhead pabrik Rp. 3.722.500 

4. Promosi Rp. 35.000 

5. Penyusutan Rp. 643.500 

Total biaya Rp. 40.681.000 

Laba usaha Rp. 21.837.000 

Februari 

Penjualan Rp. 61.470.000 

Biaya-biaya  

1. Bahan baku Rp. 31.280.000 

2. Tenaga kerja langsung Rp. 5.000.000 

3. Overhead pabrik Rp. 3.722.500 

4. Promosi Rp. 35.000 

5. Penyusutan Rp. 643.500 

Total biaya Rp. 40.681.000 

Laba usaha Rp. 20.789.000 

Maret 

Penjualan Rp. 62.030.000 

Biaya-biaya  

1. Bahan baku Rp. 31.280.000 

2. Tenaga kerja langsung Rp. 5.000.000 

3. Overhead pabrik Rp. 3.722.500 

4. Promosi Rp. 35.000 

5. Penyusutan Rp. 643.500 

Total biaya Rp. 40.681.000 

Laba usaha Rp.21.349.000 

Persentase Laba kotor. Setelah menghitung laba kotor, 

dapat ditentukan berapa persentase laba kotor yang 

telah diperoleh dari hasil penjualan pabrik tahu. 

Persentase laba kotor ini penting untuk dihitung agar 

dapat diketahui berapa persen laba kotor yang telah 

diterima oleh suatu usaha. Persentase laba kotor 

dihitung dengan cara laba kotor dibagi dengan total 

pendapatan, lalu di kali denga 100.  

Untuk bulan Januari diketahui laba kotor yang diterima 

yaitu sebesar Rp. 21.837.000 dan untuk total 

pendapatan yang diterima yaitu sebesar Rp. 

62.518.000. Maka dapat dihitung persentase laba 

kotornya, Rp. 21.837.000/Rp.62.518.000 (100) = 35%. 

Jadi persentase laba kotor pada bulan Januari yaitu 

sebesar 35%. Kemudian untuk bulan Februari diketahui 

laba kotor yang diterima yaitu sebesar Rp. 20.789.000 

dan untuk total pendapatan yang diterima yaitu sebesar 

Rp. 61.470.000. Maka dapat dihitung persentase laba 

kotornya, Rp. 20.789.000 / Rp.61.470.000 (100) = 

33%. Jadi persentase laba kotor pada bulan Maret yaitu 

sebesar 33%. Kemudian untuk bulan Maret diketahui 

laba kotor yang diterima yaitu sebesar Rp. 21.349.000 

dan untuk total pendapatan yang diterima yaitu sebesar 

Rp. 62.030.000. Maka dapat dihitung persentase laba 

kotornya, Rp. 21.349.000 / Rp.62.030.000 (100) = 

34%.  

Analisis biaya pada UMKM Pabrik Tahu Barokah yaitu 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan 

bahwa penentuan harga jual pada produk tahu itu 

memperhitungkan biaya produksi yang meliputi biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead 

pabrik ditambah dengan laba yang ingin dicapai. 

Penetapan harga jual produk yang tidak tepat dapat 

mempengaruhi volume penjualan. Hasil penelitian ini 

di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Saragih 

(2015) yang menyimpulkan bahwa penetapan harga 

yang tidak tepat dapat mempengaruhi permintaan yang 

menyebabkan penurunan volume penjualan, Pada 

pabrik tahu ini menggunakan jenis-jenis biaya yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 

overhead pabrik serta biaya pemasaran.  

Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik disini merupakan pembentuk harga 

pokok produksi sebelum ditetapkannya harga jual 

produk. Perhitungan biaya bahan baku disini dengan 

cara menghitung berapa biaya bahan baku per kilogram 

agar dapat diidentifikasi langsung kepada produk jadi. 

Dalam sebulan pabrik tahu ini membutuhkan kacang 

kedelai sebanyak 2.720 kg yang berarti dalam sehari 

membutuhkan sekitar 90 kg kacang kedelai, dimana 

harga kacang kedelai Rp. 11.500/kg. Jadi jumlah biaya 

bahan baku dalam sebulan yaitu sebesar Rp. 

31.280.000. 

Selain biaya bahan baku, terdapat juga biaya tenaga 

kerja. Dalam menghitung biaya tenaga kerja ini 

dilakukan dengan cara menghitung upah dengan jam 

kerja karyawan. Hasil penelitian ini ini sependapat 

dengan Mulyadi (2016) yang menyatakan bahwa dalam 

menghitung upah tenaga kerja ini yaitu dihitung dengan 

cara mengalikan tarif upah dengan jam kerja karyawan. 

Pabrik tahu ini memiliki karyawan sebanyak 3 orang 

dengan upah yang berbeda-beda sesuai dengan keahlian 

dan tugas produksinya. Untuk karyawan pertama upah 

yang diberikan dalam 1 bulan yaitu sebesar Rp. 

3.100.000 dengan rincian upah per hari yang di terima 

yaitu sebesar Rp. 103.300, untuk karyawan yang kedua 

Rp. 1.300.000 dengan rincian upah per hari yang di 

terima yaitu sebesar Rp. 43.300  dan untuk karyawan 

yang ketiga sebesar Rp. 600.000 dengan rincian upah 

per hari yang diterima yaitu sebesar Rp. 20.000. Jadi 

dalam sebulan pabrik tahu Barokah ini mengeluarkan 

biaya tenaga kerja sejumlah Rp. 5.000.000. 

Selanjutnya ada biaya overhead pabrik. Biaya overhead 

langsung dihitung dengan cara menghitung biaya selain 

dari biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja 

langsung. Hasil penelitian ini sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2015) yang 

menyimpulkan bahwa biaya overhead pabrik 

merupakan semua biaya-biaya diluar dari biaya bahan 

baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang 

sulit untuk ditelusuri atau diidentifikasi dalam produk 

akhir, Pada biaya overhead pabrik ini terdiri dari biaya 

listrik & air sebesar Rp. 150.000, biaya bahan bakar 

untuk produksi & kendaraan sebesar Rp. 2.737.500, 

biaya pemeliharaan mesin giling sebesar Rp. 50.000, 

biaya pemeliharaan kendaraan sebesar Rp. 100.000, 

cuka Rp. 10.000, biaya kemasan plastic sebesar Rp. 

75.000, serta biaya tak terduga sebesar Rp. 600.000. 

jadi jumlah keseluruhan dari biaya overhead pabrik 

tahu dalam sebulan yaitu sebesar Rp. 3.722.500.  

Dalam pembentukan harga jual, selain biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik, terdapat presentase laba kotor. Perhitungan laba 

kotor ini dilakukan dengan cara mengurangi hasil 

penjualan dengan harga pokok produksi. Laba kotor 

merupakan selisih antara pendapatan penjualan bersih 

dengan beban pokok penjualan. Pada pabrik tahu 

“Barokah” ini laba kotor yang diterima pada bulan 

Januari yaitu sebesar Rp. 21.837.000, pada bulan 

Februari sebesar Rp. 20.789.000 dan pada bulan Maret 

yaitu sebesar Rp. 21.349.000. Setelah menghitung laba 

kotor, maka dapat ditentukan persentase laba kotor tiap 

bulan. Pada bulan Januari persentase laba kotor sebesar 

35%, pada bulan Februari 33%, kemudian pada bulan 

Maret sebesar 34%. Analisis Harga Pokok produksi 

(HPP) UMKM Pabrik Tahu Barokah. 

Dari analisis harga pokok produksi dengan menghitung 

semua biaya (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 

biaya overhead pabrik, serta biaya penjualan) 

didapatkan jumlah sebesar Rp. 45.499.500 dalam 1 

bulan. Jika dihitung per hari, maka jumlah dibagi 

dengan 30 hari Rp. 45.499.500 : 30 hari = Rp. 

1.516.650. dalam sekali produksi memerlukan kacang 

kedelai sebanyak 17 kg seharga Rp. 195.500 dan dalam 

sehari pabrik melakukan produksi sebanyak 5 kali dan 

menghasilkan tahu sebanyak 5.600 tahu. maka dapat 

dihitung harga pokok per satu buah tahu dihitung dari 

jumlah biaya produksi satu hari yaitu Rp. 1.516.650 ; 

5.600 = Rp. 271 per 1 buah tahu. Kemudian pabrik tahu 

barokah mempertimbangkan harga pokok produk 

sejenus di pasaran dan tingkat keuntungan yang ingin 

diperoleh yaitu sebesar 25% dari harga pokok sehingga 

ditentukan harga jual yang akan digunakan adalah Rp. 

375/tahu. Harga jual tersebut berlaku apabila pembeli 

melakukan pembelian dalam jumlah yang banyak 

misalnya sebanyak 1 papan = 160 buah tahu. Namun 

jika pembeli hanya membeli dalam jumlah yang 

sedikit, maka harga jual yang ditetapkan yaitu sebesar 

Rp.500/tahu. Namun harga yang telah ditetapkan dapat 

berubah sesuai dengan jumlah biaya produksi yang 

mengalami naik dan turun. 

Efektivitas penetapan harga jual produk tahu oleh 

UMKM Pabrik Tahu Barokah menurut laporan 

penjualan pabrik tahu barokah tiap bulan, penjualan 

tahu mengalami naik dan turun dari target pencapaian 

penjualan. Pada bulan Januari tahun 2023 pabrik tahu 

mendapatkan total penjualan sebesar Rp. 62.518.000, 

yang berarti pada bulan januari ini mencapai target 

penjualan dan mendapatkan laba sebesar Rp. 

1.420.000. Kemudian pada bulan Februari pabrik tahu 

mendapatkan total penjualan sebesar Rp. 61.470.000 

yang berarti tidak mencapai target penjualan. Hal ini 

disebabkan karena turunnya harga bahan makanan lain 

seperti ikan yang dapat menyebabkan penjualan tahu 

menurun. Namun hal itu tidak bertahan lama karena 

pada bulan Maret pabrik tahu mendapatkan total 

penjualan sebesar Rp. 62.030.000 yang berarti 
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mencapai target penjualan dalam sebulan. Hal ini 

disebabkan karena harga biaya bahan baku kembali 

normal, dan harga produk lain kembali normal.  

Dilihat dari pertimbangan harga jual produk pesaing di 

pasaran, tingkat keuntungan yang didapatkan, serta 

hasil penjualan tiap bulan, maka dapat disimpulkan 

bahwa harga jual yang ditetapkan oleh pabrik tahu 

barokah ini telah efektif karena dapat memenuhi 

indikator efektivitas dan mencapai target penjualan 

yang diinginkan. Jika ada biaya produksi yang 

mengalami kenaikan, maka harga jual yang ditentukan 

sebaiknya disesuaikan kembali agar pabrik tidak 

mengalami kerugian serta harga jual kembali efektif.  

4. Kesimpulan 

Ketika menetapkan harga jual, pabrik tahu Barokah ini 

menggunakan metode penetapan harga berbasis 

permintaan dengan cara memperhatikan permintaan 

konsumen. Harga jual ditetapkan dengan cara 

menghitung total biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 

dan biaya overhead pabrik serta memperhatikan laba 

kotor yang diterima. Dalam menghitung biaya bahan 

baku dan biaya tenaga kerja langsung sudah dhitung 

dengan cara yang tepat, namun dalam menghitung 

biaya overhead pabrik tahu ini masih kurang tepat 

karena belum memasukkan beberapa unsur biaya 

overhead pabrik dalam perhitungan, yaitu seperti unsur 

biaya penyusutan mesin dan biaya penyusutan 

peralatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui apakah harga jual yang ditetapkan oleh 

pabrik tahu Barokah sudah efektif atau belum dengan 

memperhatikan indicator efektivitas dan volume 

penjualan yang terjadi setiap bulan dari bulan Januari, 

Februari, dan bulan Maret pada tahun 2023. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penjualan pada bulan Januari 

pabrik tahu Barokah mendapatkan total pendapatan 

sebesar Rp. 62.518.000 dimana total pendapatan ini 

mencapai target yang ditetapkan dalam sebulan yaitu 

sebesar Rp. 61.650.000. Pada bulan Februari penjualan 

pabrik tahu menurun sehingga hanya mendapatkan total 

pendapatan sebesar Rp. 61.470.000 dan belum 

mencapai target penjualan, tetapi hal tersebut tidak 

berlangsung lama karena pada bulan Meret pabrik tahu 

Barokah kembali mencapai target penjualan dengan 

total pendapatan yang diperoleh yaitu sebesar Rp. 

62.030.000. Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, 

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa 

harga jual yang ditetapkan oleh pabrik tahu “Barokah” 

sudah efektif dengan memperhatikan indicator 

efektivitas yaitu memahami kegiatan yang dilakukan, 

tepat sasaran sesuai dengan permintaan konsumen, 

tepat waktu dalam melakukan proses produksi, 

tercapainya target penjualan dan dapat melakukan 

perubahan nyata jika hasil penjualan mengalami 

penurunan. Jika pabrik tahu tidak mencapai target 

penjualan, maka produsen harus menyesuaikan kembali 

harga jual yang ditetapkan agar pabrik tidak mengalami 

kerugian dan bisa tetap mencapai target penjualan. 
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